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Abstrak 
Latar Belakang: Self-injury merupakan gangguan kesehatan mental yang banyak dialami oleh remaja dan 
dewasa muda. Faktor risiko yang dapat mendorong terjadinya perilaku self-injury yaitu jenis kelamin, usia, 
gangguan perilaku, gangguan mental, perundungan, dan permasalahan interpersonal. Objektif: 
Mengetahui prevalensi dan faktor risiko self-injury pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas Angkatan 2021 dan 2022. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian 
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Data pada penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan pertanyaan kuesioner. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 288 orang 
mahasiswa. Hasil: Mahasiswa kedokteran yang pernah melakukan self-injury sebanyak 49 orang (17%). 
Responden yang pernah melakukan self-injury cenderung memiliki karakteristik berikut, yaitu berjenis 
kelamin perempuan (77,5%), riwayat gangguan tidur (79,6%), riwayat gangguan makan (69,3%), 
permasalahan dengan teman (49%), riwayat mengalami perundungan (40,8%), riwayat mengalami 
pelecehan seksual (26,5%), riwayat gangguan mntal (26,5%), memiliki permasalahan dengan dosen 
(22,4%), merokok (10,2%), konsumsi alkohol (2%). Kesimpulan: Seperlima mahasiswa pernah melakukan 
tindakan self-injury. Terdapat berbagai faktor risiko perilaku self-injury pada mahasiswa yang perlu 
diperhatikan. 
Kata kunci: self-injury, prevalensi, faktor risiko 
 

Abstract 
Background: Self-injury is a mental health disorder commonly experienced by adolescents and young 
adults. Risk factors that can contribute to self-injury behavior include gender, age, behavioral disorders, 
mental disorders, bullying, and interpersonal problems. Objective: To determine the prevalence and risk 
factors of self-injury among medical students at Andalas University, classes of 2021 and 2022. Methods: 
This study is a descriptive study. The research was conducted on medical students at Andalas University. 
Data for this study were collected using a questionnaire. The sample size for this study was 288 students. 
Results: Forty-nine medical students (17%) had engaged in self-injury. Respondents who had engaged in 
self-injury tended to have the following characteristics: female (77.5%), history of sleep disorders (79.6%), 
history of eating disorders (69.3%), problems with friends (49%), a history of bullying (40.8%), a history of 
sexual abuse (26.5%), a history of mental disorders (26.5%), problems with lecturers (22.4%), smoking 
(10.2%), and alcohol consumption (2%). Conclusion: One-fifth of students have engaged in self-injury. There 
are various risk factors for self-injury behavior among students that need to be considered. 
Keywords: self-injury, prevalence, risk factors 
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PENDAHULUAN 

Gangguan kesehatan mental menjadi 

salah satu perhatian di kalangan masyarakat 

saat ini.1 Periode remaja dan dewasa muda 

menjadi kelompok usia yang rentan 

mengalami gangguan kesehatan mental.2 

Ancaman kesehatan mental pada remaja dan 

dewasa muda yang sering terjadi saat ini 

adalah adanya perilaku selfinjury.3   

Self-injury didefinisikan sebagai 

tindakan melukai diri sendiri secara langsung 

dan disengaja pada jaringan tubuh sendiri 

tanpa maksud untuk bunuh diri dan untuk 

alasan yang tidak dapat diterima secara 

budaya.4 Menurut Diagnostic Statistical 

Manual Mental Disorder-5 (DSM-5), self-

injury disebut dengan istilah Non Suicidal 

Self-injury (NSSI) yang memiliki enam kriteria 

diagnosis serta mengecualikan tindakan yang 

dapat diterima secara sosial seperti tindik 

badan dan tato dari budaya barat pada 

umumnya.5 Peningkatan jumlah metode 

tindakan self-injury dapat menjadi indikator 

untuk menentukan tingkat keparahan self-

injury yang dilakukan individu tersebut.6 

Pada meta analisis tahun 2021, 

didapatkan prevalensi global perilaku 

selfinjury sebesar 22%.7 Studi untuk 

mengetahui prevalensi perilaku self-injury 

pada setiap negara masih tergolong rendah.8 

Penelitian pada berbagai populasi perlu 

dilakukan karena budaya dan kondisi sosial 

pada populasi tertentu akan mempengaruhi 

prevalensi dari self-injury.9 Sementara itu, 

berdasarkan penelitian Farida Hidayati dkk. 

tahun 2021 pada mahasiswa di Indonesia, 

didapatkan sebanyak 107 mahasiswa 

melakukan self-injury dari 215 sampel 

mahasiswa yang diteliti.10  

Meta analisis yang dilakukan oleh 

Yu-Jing Wang dkk. pada tahun 2021, 

didapatkan bahwa perundungan, gangguan 

mental, gangguan perilaku, berjenis 

kelamin perempuan, serta pernah 

mengalami perundungan dan pengalaman 

masa kecil yang tidak menyenangkan dapat 

menjadi faktor risiko munculnya tindakan 

selfinjury.11 Faktor risiko lain yang 

mendorong terjadinya perilaku self-injury 

adalah usia individu tersebut yang masih 

dalam tahap remaja dan dewasa muda.12  

Tindakan self-injury banyak juga 

terjadi pada mahasiswa karena masa-masa 

kuliah adalah masa yang penting untuk 

pertumbuhan identitas diri, namun masa ini 

juga penuh dengan ketidakstabilan dan 

ketidakpastian.13 Tekanan akademis, 

kebingungan identitas, masalah 

interpersonal, kesulitan keuangan, dan 

kekhawatiran tentang pekerjaan di masa 

depan, semuanya dapat menjadi tekanan 

pada mahasiswa.14 Mahasiswa kedokteran 

merupakan salah satu kelompok populasi 

dengan tingkat stres yang cukup tinggi.15 

Hal ini dapat dilihat pada penelitian 

yang dilakukan oleh Hediaty dkk. di Jambi 

pada tahun 2022, didapatkan bahwa 52,6% 

mahasiswa kedokteran mengalami stres 

yang diakibatkan oleh akademik, hubungan 

interpersonal, dan aktivitas kelompok.16 

Tingkat stres yang tinggi mengakibatkan 

mahasiswa berisiko mengalami berbagai 

masalah kesehatan mental seperti 

melakukan tindakan yang menyakiti diri 

sendiri disebut dengan self-injury.17 

Berbagai faktor risiko yang dimiliki 

oleh remaja ditambah dengan tingginya 

tingkat stres pada mahasiswa 
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mengakibatkan kelompok ini rentan untuk 

melakukan tindakan self-injury. Sementara 

itu, penelitian yang membahas tentang 

prevalensi dan faktor risiko self-injury pada 

mahasiswa masih jarang dilakukan. Dalam 

hal ini, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui prevalensi dan faktor risiko self-

injury pada mahasiswa kedokteran.   

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional dan 

dilakukan secara daring dengan 

menggunakan Google form pada bulan 

Desember 2023 sampai Januari 2024. 

Responden pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas Angkatan 2021 dan 2022 yang aktif. 

Populasi penelitiaan sebanyak 1027 

mahasiswa. Jumlah responden yang 

dilibatkan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 288 orang yang didapatkandari 

minimal sampling dengan rumus slovin.  

Kuesioner yang digunakan adalah Self 

Harm Inventory (SHI) versi Indonesia yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil jawaban dari responden dianalisis 

dengan analisis univariat. Data yang telah 

dilakukan analisis nantinya akan disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi sehingga 

didapatkan gambaran deskriptif dari variabel 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil data statistik 

diketahui bahwa perilaku self-injury lebih 

rendah dibandingkan dengan responden 

yang bukan perilaku self-injury. Angka 

kejadian self-injury sebesar 17% atau 

sebanyak 49 orang dari 288 total responden 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas, sedangkan 83% responden bukan 

termasuk self-injury berdasarkan skor 

kuesioner SHI yang diterapkan. Prevalensi 

self-injury yang ditemukan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Prevalensi Self-injury pada 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas Angkatan 2021 dan 
2022 (n=288) 

Perilaku Self 
Injury 

N % 

Self Injury 
(Skor SHI ≥5) 

49 17 

Bukan Self 
Injury (Skor 
SHI <5) 

239 83 

Total 288 100 

 

Sebagian besar responden adalah 

perempuan dengan persentase 65,2 % dan 

sebanyak 34,7% responden adalah laki-laki. 

Responden penelitian ini berusia 18 hingga 

23 tahun dengan kelompok usia yang paling 

dominan berusia 20 tahun yaitu sebesar 

44,8%. Asal domisili responden sebagian 

besar dari Provinsi Sumatera Barat dengan 

persentase 62,8%. Sebagian besar 

responden saat penelitian menetap di 

rumah orang tua dan tumbuh besar diasuh 

kedua orang tuanya.  

Diketahui bahwa sebagian kecil 

responden penelitian ini pernah merokok 

yaitu sebesar 3,4%. Jumlah responden 

penelitian yang pernah mengkonsumsi 

alkohol adalah 1,7% dari total sampel. 

Sebesar 22,5% responden memiliki riwayat 

pernah mengalami perundungan. 

Didapatkan bahwa 11,8% responden 

pernah mengalami pelecehan seksual. 

Berdasarkan riwayat gangguan mental, 

diketahui bahwa 8% responden pernah 
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berobat ke psikiater/psikolog. Sebagian 

besar responden juga pernah mengalami 

gangguan tidur yaitu sebesar 55,2%. Sebesar 

34% responden pernah mengalami gangguan 

makan. Berdasarkan Riwayat permasalahan 

interpersonal, sebanyak 9,3% pernah 

mengalami permasalahan dengan dosen dan 

sebesar 24,6% pernah mengalami 

permasalahan dengan teman. Distribusi 

frekuensi karakteristik responden pada 

penelitian ini disajikan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden (n=288)   

Karakteristik  n  %  

Jenis Kelamin    
   Laki-laki  

  
100  34,7  

   Perempuan  188  65,2  

Usia  
   18 Tahun  

  
7  

  
2,4  

   19 Tahun  78  27,1  

   20 Tahun  128  44,4  

   21 Tahun  55  19,1  

   22 Tahun  16  5,5  

   23 Tahun  4  1,4  

Asal Domisili  
   Asal Sumatera Barat  

  
181  

  
62,8  

   Luar Sumatera Barat  107  37,1  

Jalur Masuk  
   SNMPTN/SNBP  

  
85  

  
29,5  

   SBMPTN/SNBT  116  40,3  

   Mandiri  80  27,8  

   Jalur Prestasi  7  2,4  

Saat ini Menetap di    
Rumah orang tua  

  
161  

  
55,9  

   Rumah kerabat lain  19  6,5  

   Indekos  97  33,6  

   Kontrakan  8  2,7  

   Asrama  3  1  

Tumbuh Besar Diasuh Orang 
Tua  
   Kedua orang tua  

  
274  

  
95,1  

   Hanya satu  14  4,8  

   Tidak keduanya  0  0  

 

Berdasarkan hasil data statistik pada 

tabel 3. diketahui bahwa perilaku selfinjury 

lebih dominan dilakukan oleh responden 

perempuan yaitu sebesar 77,5% dan 22,4% 

oleh responden berjenis kelamin laki-laki. 

Sebagian besar responden yang melakukan 

self-injury berasal dari Sumatera Barat 

dengan persentase sebesar 57,1%. 

Sebagian besar responden yang melakukan 

self-injury tinggal menetap di rumah orang 

tua dan tumbuh besar diasuh kedua orang 

tuanya.  

Berdasarkan data hasil penelitian 

ditemukan bahwa sebesar 10,2%  

responden penelitian ini pernah merokok. 

Persentase responden penelitian yang 

pernah mengkonsumsi alkohol adalah 2% 

dari total responden dengan perilaku self-

injury.  

Responden dengan perilaku self-injury 

memiliki persentase yang cukup tinggi pada 

faktor Riwayat perundungan yaitu sebesar 

40,8%. Didapatkan bahwa 26,5% 

responden pernah mengalami pelecehan 

seksual. Berdasarkan riwayat gangguan 

mental, diketahui bahwa 26,5% responden 

pernah berobat ke psikiater/psikolog. 

Sebagian besar responden juga pernah 

mengalami gangguan tidur yaitu sebesar 

79,6%. Sebagian besar responden dengan 

perilaku self-injury pernah mengalami 

gangguan makan yaitu sebesar 69,3%. 

Berdasarkan Riwayat permasalahan 

interpersonal, sebanyak 22,4% pernah 

mengalami permasalahan dengan dosen 

dan sebesar 49% pernah mengalami 

permasalahan dengan teman. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor Risiko self-injury (n=49)

Karakteristik  
Bukan Self-injury  Self-injury  

 n  %  n  %  

Jenis Kelamin          
   Laki-laki  89  37,2  11  22,4  

   Perempuan  150  62,8  38  77,5  

Usia          

   18 Tahun  5  2  2  4  

   19 Tahun  69  28,9  9  18,3  

   20 Tahun  105  44  23  47  

   21 Tahun  45  18,8  10  20,4  

   22 Tahun  11  4,6  5  10,2  

   23 Tahun  4  1,6  0  0  

Asal Domisili          

   Asal Sumatera Barat  153  64  28  57,1  

   Luar Sumatera Barat  86  36  21  42,9  

Jalur Masuk          

   SNMPTN/SNBP  70  29,2  15  30,6  

   SBMPTN/SNBT  94  39,3  22  44,9  

   Mandiri  68  28,4  12  24,5  

   Jalur Prestasi  7  3  0  0  

Saat ini Menetap di          

   Rumah orang tua  138  57,7  23  47  

   Rumah kerabat lain  16  6,7  3  6,1  

   Indekos  75  31,4  22  44,9  

   Kontrakan  7  3  1  2  

   Asrama  3  1,2  0  0  

Tumbuh Besar Diasuh Orang Tua          

   Kedua orang tua  231  96,7  43  87,8  

   Hanya satu  8  3,3  6  12,2  

   Tidak keduanya  0  0  0  0  

Riwayat Merokok          

   Pernah  5  2  5  10,2  

   Tidak  234  98  44  89,8  

Riwayat Konsumsi Alkohol  

   Pernah  

  

4  

  

1,7  

  

1  

  

2  

   Tidak  235  98,3  48  98  

Riwayat Perundungan  

   Pernah   

  

45  

  

18,8  

  

20  

  

40,8  
   Tidak  194  81,1  29  59,2  

Riwayat Pelecehan Seksual  

   Pernah  

  

21  

  

8,7  

  

13  

  

26,5  
   Tidak   218  91,2  36  73,5 
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Karakteristik 

Bukan Self-injury Self-injury 

n % n % 

Riwayat Gangguan Mental  

   Pernah  

  

10  

  

4,1  

  

13  

  

26,5  
   Tidak  229  95,9  36  73,5  

Riwayat Gangguan Tidur  

   Pernah  

  

120  

  

50,2  

  

39  

  

79,6  
   Tidak  119  49,8  10  20,4  

Riwayat Gangguan Makan  

   Pernah  

  

64  

  

26,8  

  

34  

  

69,3  
   Tidak  175  73,2  15  30,6  

Permasalahan dengan Dosen  

   Pernah  

  

16  

  

6,7  

  

11  

  

22,4  
   Tidak  223  93,3  38  77,6  

Permasalahan dengan Teman  

   Pernah  

  

47  

  

19,6  

  

24  

  

49  

   Tidak  192  80,3  25  51  

Berdasarkan hasil analisis, diketahui 

bahwa angka prevalensi self-injury sebesar 

17% dari total subjek uji. Hal ini serupa 

dengan penelitian dari Da Silva pada tahun 

2022 menggunakan survey kuesioner pada 

6906 mahasiswa di Brazil, diketahui bahwa 

17,8% mahasiswa mengalami kejadian self-

injury 18. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan 

data yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Kiekens tahun 2020, yang 

menyebutkan bahwa 17,7% mahasiswa yang 

menjadi responden penelitian pernah 

melakukan self-injury.13  

Penelitian yang dilakukan oleh Hamza 

pada mahasiswa di Kanada tahun 2021, 

menyatakan bahwa prevalensi non suicidal 

self-injury yang terjadi dikalangan mahasiswa 

sebesar 25 %, sehingga lebih tinggi 

dibandingkan yang terjadi di kalangan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas.19 Penelitian lainnya yang dilakukan 

di Indonesia oleh Farida dkk. tahun 2021, 

didapatkan sebanyak 107 responden (50%) 

melakukan self-injury dari 215 sampel 

mahasiswa yang diteliti 10. Perilaku self-injury 

berkaitan dengan beberapa faktor yang 

dapat mendorong individu tersebut untuk 

melakukannya diantaranya, yaitu riwayat 

perundungan, riwayat gangguan mental, 

jenis kelamin perempuan, dan 

permasalahan interpersonal yang dialami 

individu tersebut.18 Selain itu, perbedaan 

budaya dan kondisi sosial pada lingkungan 

individu tersebut akan mempengaruhi 

prevalensi kejadian self-injury. 9  

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa lebih dari 

setengah responden dengan perilaku self-

injury adalah perempuan yaitu 77,5%, 

sedangkan laki-laki sebesar 22,4%. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Farida dkk. tahun 2021, yang 

mendapatkan hasil 80% responden dengan 

perilaku self-injury adalah perempuan.10 

Adanya perbedaan dalam hal 

kemampuan regulasi emosi dan strategi 

koping mempengaruhi kemungkinan 

terjadinya tindakan self-injury pada 
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perempuan dibandingkan laki-laki.20 

Perempuan juga lebih rentan terhadap emosi 

negatif yang mendorong mereka untuk 

melakukan tindakan self-injury sebagai 

alternatif untuk mendapatkan perasaan 

lega.21  

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, didapatkan bahwa sebagian besar 

responden dengan perilaku self-injury 

berusia 20 tahun dengan persentase 47%. 

Selain itu, terdapat responden dengan 

perilaku self-injury berusia 18 tahun 

sebanyak 4%, usia 19 tahun sebanyak 18,3%, 

usia 21 tahun sebanyak 20,4%, dan usia 22 

tahun sebanyak 10,2%.  Usia responden 

masih berada dalam rentang 18-22 tahun 

dan tergolong ke dalam kategori usia dewasa 

muda.   

Penelitian yang dilakukan oleh Farida 

dkk. pada mahasiswa di Indonesia tahun 

2022 menunjukkan bahwa persentase 

perilaku self-injury onset pertama yang 

dilakukan oleh remaja usia 15-17 tahun 

sebesar 37% dan dewasa muda usia 18-20 

tahun adalah 30,8%. 21 Usia remaja dan 

dewasa muda adalah fase kritis yang 

berpotensi menimbulkan permasalahan 

personal pada individu tersebut. Tekanan 

akademis, kebingungan identitas, masalah 

interpersonal, kesulitan keuangan, dan 

kekhawatiran tentang pekerjaan di masa 

depan, semuanya dapat menjadi tekanan 

pada remaja dan dewasa muda.14 

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury memiliki 

persentase yang tidak jauh berbeda 

berdasarkan asal domisili. Sebesar 57,1% 

responden dengan perilaku self-injury 

berasal dari Provinsi Sumatera Barat dan 

42,9% berasal dari luar Provinsi Sumatera 

Barat. Temuan ini berbeda dengan hasil 

penelitian Verenisa dkk. di Bandung pada 

tahun 2021 yang menyebutkan bahwa 

mahasiswa yang berdomisili di luar Provinsi 

Jawa Barat hanya 15,8% dari responden 

pelaku self-injury, sedangkan yang berasal 

dari Jawa Barat sebanyak 84,1%.22 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan perilaku 

selfinjury yang berasal dari luar Sumatera 

Barat cukup tinggi dapat disebabkan oleh 

banyaknya mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas yang berasal dari luar 

Sumatera Barat. Mahasiswa yang berasal 

dari luar Sumatera Barat akan menemukan 

perbedaan sosial budaya sehingga dapat 

mengganggu interaksi sosial dan dapat 

menimbulkan stress pada individu 

tersebut.23 Tingkat stres yang tinggi 

mengakibatkan mahasiswa berisiko 

mengalami berbagai masalah kesehatan 

mental seperti melakukan tindakan self-

injury.17  

Berdasarkan hasil data pada tabel 

4.3, didapatkan bahwa 10,2% responden 

dengan perilaku self-injury merupakan 

perokok dan sebesar 89,8% tidak pernah 

merokok. Hasil ini lebih rendah 

dibandingkan data yang diperoleh pada 

penelitian yang dilakukan Truffyn di Kanada 

pada tahun 2020, yang menyebutkan 

bahwa 20,3% responden dengan perilaku 

self-injury adalah perokok.24 Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Catherine dkk. 

di Amerika Serikat pada tahun 2022, yang 

menyebutkan bahwa 22,9% mahasiswa 
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dengan perilaku sefl-injury merupakan 

perokok.25  

Merokok dapat menggangu 

kemampuan individu dalam melakukan 

regulasi emosi. kadar nikotin dalam rokok 

juga dapat berpengaruh pada kadar kortisol 

melalui respon sistem saraf otonom 

bersamaan dengan aktivasi aksis HPA.26 

Kebiasaan merokok juga dikaitkan dengan 

perilaku berisiko lainnya seperti kebiasaan 

konsumsi alkohol, dimana kebiasaan 

tersebut dapat menimbulkan berbagai 

macam masalah kesehatan. Individu dengan 

kebiasaan merokok juga berkaitan dengan 

gangguan kecemasan, gangguan makan, dan 

depresi.25  

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury yang pernah 

mengonsumsi alkohol sebanyak 2%. Hasil ini 

lebih rendah dibandingkan data yang 

diperoleh pada penelitian yang dilakukan 

Kiekens dkk. pada tahun 2023, yang 

menyebutkan bahwa 10,3% responden 

dengan perilaku self-injury juga 

mengonsumsi alkohol.13 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lauw dkk. di Singapura pada 

tahun 2018, didapatkan bahwa 41,3% 

responden pernah mengkonsumsi alkohol 

sehingga lebih tinggi dibandingkan yang 

terjadi di kalangan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas.27  

Kelompok individu dengan riwayat 

konsumsi alkohol lebih sering melakukan 

tindakan self-injury. Konsumsi alkohol dapat 

menggangu kemampuan individu dalam 

melakukan regulasi emosi dan lebih rentan 

mengalami gangguan interaksi sosial.26 

Kebiasaan konsumsi alkohol juga 

mempengaruhi mekanisme 

neurotransmitter pada otak sehingga 

menimbulkan efek kecanduan yang bisa 

dipenuhi dengan konsumsi alkohol ataupun 

perilaku self-injury.28 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury cukup tinggi 

tinggi persentase yang memiliki riwayat 

perundungan yaitu sebesar 40,8%. Hal ini 

lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian 

pada sekolah di China tahun 2020 yang 

menunjukkan 14,84% responden yang 

melakukan self-injury pernah mengalami 

perundungan.21 Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Zhang pada tahun 2022 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi yaitu 

65,21% responden dengan perilaku self-

injury pernah mengalami perundungan.29  

Perundungan pada anak akan 

menyebabkan stres psikologis yang kronis 

dan memunculkan emosi negatif pada 

individu tersebut. Korban perundungan 

sering kali memiliki harga diri serta 

kompetensi sosial yang rendah, dan mereka 

lebih mudah untuk mengalami depresi atau 

gangguan kecemasan.30  

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury yang pernah 

mengalami pelecehan seksual sebesar 

26,5%. Hal ini lebih tinggi dibandingkan 

data dari hasil penelitian yang dilakukan 

Kiekens dkk. pada mahasiswa Belgia tahun 

2019, yaitu persentasenya sebesar 0,8% 

dari total responden dengan self-injury.31  

Riwayat pelecehan dapat menjadi 
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pengalaman masa kecil yang buruk sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya tindakan self-

injury. Kejadian buruk tersebut menjadi 

emosi negatif serta dapat terakumulasi 

sehingga akan mempengaruhi 

perkembangan fungsi kognitif, emosional, 

dan kepribadian individu tersebut.11  

Berdasarkan hasil penelitian self-

injury  pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas didapatkan bahwa 

responden dengan perilaku self-injury yang 

pernah mengalami gangguan mental sebesar 

26,5%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

data penelitian Frank dkk. pada mahasiswa di 

Belgia tahun 2019, menyebutkan bahwa 

23,7% responden pelaku self-injury mengaku 

memiliki riwayat gangguan mental.17  

Perilaku self-injury pada individu 

dengan riwayat gangguan mental 

disebabkan karena regulasi emosi yang tidak 

adaptif pada individu tersebut sehingga 

mengarahkan mereka untuk melakukan self-

injury. Individu dengan riwayat gangguan 

mental cenderung tidak memiliki mekanisme 

koping yang efektif dan akan memilih 

melakukan self-injury untuk mendapatkan 

perasaan lega.11  

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury yang pernah 

mengalami gangguan tidur sebesar 79,6%. 

Hal ini sejalan dengan data dari hasil 

penelitian yang dilakukan Zhang dkk. di Cina 

tahun 2022, yaitu persentasenya sebesar 

83% responden dengan self-injury memiliki 

gangguan tidur.31  

Tidur memegang peran penting 

dalam mekanisme regulasi emosi dan proses 

kognitif. Pada individu dengan gangguan 

tidur menunjukkan adanya gangguan pada 

korteks prefrontal medial, amigdala, serta 

struktur mesolimbik yang mengganggu 

respons emosional dan kontrol impuls.32  

Penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury yang pernah 

mengalami gangguan makan sebesar 

69,3%. Hal ini sejalan dengan data dari hasil 

penelitian yang dilakukan Reas dkk. pada 

remaja Norwegia tahun 2022, yaitu sebesar 

60% perempuan dengan perilaku self-injury 

juga mengalami gangguan makan.33  

Individu dengan riwayat gangguan 

makan cenderung sulit dalam regulasi 

emosi dan memiliki mekanisme koping 

yang tidak adaptif sehingga dapat 

mengarahkan mereka untuk melakukan 

self-injury.34 Gangguan makan dan perilaku 

self-injury yang terjadi bersamaan juga 

menjadi perhatian klinis karena 

peningkatan risiko gejala depresi dan 

kecemasan.33  

Hasil penelitian self-injury  pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas didapatkan bahwa responden 

dengan perilaku self-injury yang pernah 

mengalami permasalahan dengan teman 

sebesar 49%. Hasil penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan hasil penelitian Zhao dkk. di 

China tahun 2023, yaitu 36,32% responden 

pelaku self-injury memiliki permasalahan 

dengan teman.35  

Permasalahan pada hubungan 

interpersonal akan menimbulkan stres 

pada individu tersebut dan dapat 

mengarahkannya pada perilaku self-injury. 
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Stres psikologis yang kronis dan emosi 

negatif yang muncul akan menyebabkan 

individu tersebut mudah mengalami depresi 

dan dapat melakukan self-injury sebagai 

pelampiasan untuk mendapatkan perasaan 

lega.35  

KESIMPULAN 
Prevalensi self-injury pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran  adalah 17%. Mahasiswa 

dengan perilaku self-injury cenderung 

memiliki karakteristik berikut, yaitu jenis 

kelamin perempuan, berusia remaja, 

memiliki kebiasaan konsumsi alkohol, 

merokok, memiliki riwayat perundungan, 

riwayat pelecehan seksual, riwayat gangguan 

makan, riwayat gangguan tidur dan memiliki 

riwayat gangguan mental. 
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